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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 

Tahun 2003 bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu dalam Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 

Tahun 2003 BAB I Pasal 1 ayat 19 ada yang dinamakan kurikulum. 

’Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu’. 

Hemat penulis, dari uraian di atas kurikulum adalah pedoman 

penyeleggaraan kegiatan pembelajaran, yang di dalamnya terdapat 

komponen tujuan, isi dan bahan pelajaran. Komponen bahan ajar sifatnya 

penting dan harus ada di dalam sebuah kurikulum. Abidin (2014, p. 263) 

berpendapat bahwa bahan ajar dapat diartikan sebagai seperangkat fakta, 

konsep, prinsip, prosedur dan atau generalisasi yang dirancang secara 

khusus untuk memudahkan pengajaran.  

Ruang lingkup bahan ajar pendidikan agama Islam terbagi ke 

dalam 5, Ramayulis dalam (Putra & Lisnawati, 2012, p. 2) memetakan di 

antaranya adalah : al-Quran, akidah, akhlak, syari’ah dan sejarah.  

Ruang lingkup meteri ajar sejarah sangatlah penting untuk 

dipelajari, fungsinya mengambil pelajaran dari sebuah sejarah masa 

lampau untuk masa depan. Ibrahim dan Saleh (2014, p. 14) mengatakan 

bukti tentang pentingnya sejarah bisa kita pahami dari perintah Allah in
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*Seluruh teks ayat alquran dan terjemahannya dalam skripsi ini dikutip dari software alquran in 

word dan divalidasi oleh peneliti dengan Alquran dan Terjemahannya yang diterjemahkan oleh 

Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Alquran Revisi Terjemah oleh Lajnah Pentashih 

Alquran Departemen Agama Republik Indonesia penerbit Syaamil Quran, Bandung. Kemudian 

kutipan ini ditulis dengan singkatan Q.S. yang artinya Quran Surat dan dilanjutkan dengan nomor 

serta ayat ditulis seperti contoh ini: Q.S.  Al-Maidah/ 05 : 48. 

 

 

  

  

  

Artinya: Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir (Q.S. al-

A’raf / 7: 176)*.  

Menceritakan satu kisah takkan berguna sedikit pun kecuali kita bisa 

merefleksikannya. Kajian sejarah bukan kajian tambahan, pinggiran atau 

sukarela, melainkan pilar utama bangunan bangsa yang kuat dan 

sempurna. Untuk merefleksikan sejarah dengan benar, peserta didik 

memerlukan guru yang berkompeten menceritakannya. 

Muhaimin (2011, p. 149) mengatakan bahwa guru memiliki 

banyak kontribusi terhadap pembentukan sikap, perilaku, serta 

ketercapaian transfer of learning kepada para peserta didik baik secara 

individu maupun kelompok. Atas dasar itulah guru harus menguasai 

materi ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik di sekolah. 

Menjadi seorang Guru merupakan pekerjaan yang professional. Sekurang-

kurangnya menurut Ramayulis (2005, pp. 60-61) guru harus menguasai 4 

(empat) kompetensi dengan baik, empat kompetensi itu sebagai berikut : 

1. Menguasi substansi, yakni materi dan kompetensi berkaitan dengan 

mata pelajaran yang dibinanya, sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:  

ا لعا ص قا ل سمعت ر سؤ ل ا لله صلى ا لله عليه و  بن عمر ؤ بن د ا للهعن عب

ه من ا لعبا د و لكن يقبض ا ينتز ع سلم يقو ل ان الله لا يقبض ا لعلم ا نتز ا عا

ا لا فسئلوا, ها لنا س رء وسا ج ذا لم يبق عا لما ا تخذحتى ا لعلم بقبض ا لعلما ء

   فا فتؤ ا بغير علم فضلوا واضلوا 
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Artinya: Abdullah bin Amru bin al-‘Ash meriwayatkan bahwa ia 

mendengar Rasūlullah shalallāhu ‘alaihi wasallam bersabda, 

“Sesungguhnya Allah tidak menarik ilmu pengetahuan kembali dengan 

mencabutnya hati sanubari manusia, tetapi dengan mewafatkan orang-

orang berpengetahuan (ulama). Apabila tidak ada lagi alim yang 

tersisa, manusia akan mengangkat orang bodoh menjadi pemimpin 

yang dijadikan tempat bertanya. Lalu orang-orang bodoh itu ditana dan 

mereka berfatwa tanpa ilmu mengakibatkan mereka sesat dan 

menyesatkan. Dikeluarkan oleh Bukhari 

2. Menguasai metodologi mengajar, yakni metodik khusus untuk mata 

pelajaran yang dibinanya. 

Sabda Nabi Muhammad shalallāhu ‘alaihi wasallam 

Dari Ibnu Mas’ud, ia menceritakan, “ Nabi shalallāhu ‘alaihi 

wasallam selalu menyelingi hari-hari belajar untuk kami untuk 

menghindari keborosan kami”. Dikeluarkan oleh al-Bukhari 

3. Menguasi teknik evaluasi dengan baik. 

4. Memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai moral dan kode 

etik profesi. 

Relevansi (keterkaitan) materi ajar yang di dapatkan calon guru di 

perguruan tinggi dengan materi yang akan diajarkan oleh guru di jenjang 

Sekolah Dasar (Sekolah Menengah Pertama) haruslah selaras. Keterkaitan 

ini pula yang menjadi salah satu misi dari berdirinya program studi Ilmu 

Pendidikan Agama Islam UPI untuk “menyelenggarakan pelayanan 

akademik dalam rangka pelaksanaan fungsi pendidikan bagi mahasiswa 

calon guru bidang studi Pendidikan Agama Islam pada berbagai jenis dan 

jenjang pendidikan”. 

Salah satu misi prodi IPAI UPI di atas, memperlihatkan betapa 

pentingnya seorang guru dapat melaksanakan pelayanan akademik, 

termasuk menguasai substansi materi yang akan diajarkannya di berbagai 

jenis dan jenjang pendidikan. Fungsi pendidikan agama telah dituangkan 

dalam penjelasan Pasal 39 ayat 2 UU Nomor 2 Tahun 1989, yang telah 
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diperbaharui dalam UU no 20 Tahun 2003, yang menyebutkan 

“Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang 

dianut peserta didiknya yang bersangkutan, dengan memperhatikan 

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan 

antarumat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 

nasional.”  

Berangkat dari pentingnya seorang guru menguasai substansi 

materi ajar yang akan diajarkannya, maka materi ajar yang di gunakan 

sudah seharusnya relevan dengan kurikulum yang sedang berlaku agar 

tidak menimbulkan masalah. Materi ajar yang diajarkan harus sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku saat ini yakni sesuai dengan 

Permendikbud No. 24 Tahun 2016 Lampiran 31. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan buku ajar PAI SMP 

kelas VII, VIII dan IX penerbit kemendikbud, hal ini dikarenakan banyak 

guru yang menggunakan buku ajar tersebut, sebagai pedoman 

mengajarnya. Dalam penelitian ini penulis harus melihat apakah materi 

ajar sejarah pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti yang diajarkan di 

Sekolah Menengah Pertama dengan materi ajar rumpun sejarah yang 

diajarkan di Prodi IPAI UPI terdapat kesesuaian atau tidak. 

Bila tidak ada relevansi atau kesesuaian sebagaimana yang sudah 

ditetapkan maka hasil dari tujuan pendidikan tidak akan tercapai seperti 

yang diharapkan. Penulis meneliti hal itu untuk mengetahui bagaimana 

relevansi materi ajar sejarah pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di 

Sekolah Menengah Pertama dengan materi ajar rumpun mata kuliah 

sejarah di prodi IPAI UPI? 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Pertanyaan utama dari penelitian ini, bagaimana relevansi materi ajar 

rumpun sejarah di Sekolah Menengah Pertama dengan materi ajar rumpun 

mata kuliah sejarah Prodi IPAI UPI? 

Adapun rumusan masalah di atas dapat dirinci ke dalam beberapa 

pertanyaan yaitu sebagai berikut: 

1. Materi ajar sejarah Islam apa saja pada mata pelajaran PAI dan BP di 

SMP? 

2. Materi ajar sejarah Islam apa saja pada mata kuliah sejarah di prodi 

IPAI UPI? 

3. Bagaimana kesesuaian antara materi ajar rumpun sejarah pada mata 

pelajaran PAI dan BP di jenjang sekolah dasar (SMP) dengan materi 

ajar rumpun mata kuliah sejarah di prodi IPAI UPI? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan utama dari penelitian ini untuk mengetahui relevansi 

materi ajar rumpun sejarah di jenjang sekolah dasar dengan materi ajar 

rumpun mata kuliah sejarah Prodi IPAI UPI 

Adapun tujuan penelitian di atas dapat dirinci sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan ruang lingkup materi ajar rumpun sejarah di 

SMP. 

2. Untuk mendeskripsikan ruang lingkup materi ajar rumpun mata kuliah 

sejarah di prodi IPAI UPI. 

3. Untuk mengetahui relevansi antara materi ajar rumpun sejarah di 

jenjang sekolah dasar dengan materi ajar rumpun mata kuliah sejarah 

di prodi IPAi UPI. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan lebih bermakna apabila memberikan manfaat, baik 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, pengembangan profesionalitas 
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guru maupun bagi masyarakat. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah 

diuraikan, maka penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan dunia Pendidikan Agama Islam terutama dalam bidang 

pengkajian materi sejarah yang harus diajarkan di Prodi IPAI UPI guna 

menyelaraskan materi yang didapatkan oleh calon guru dengan materi 

yang akan diajarkan oleh guru di sekolah. 

 

2. Secara Praktik 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang tekait. Manfaat tersebut di antaranya bagi peneliti, yaitu untuk 

mendapatkan hasil yang jelas mengenai relevansi materi ajar rumpun 

sejarah dalam mata pelajaran PAI dan BP dengan materi ajar rumpun 

mata kuliah sejarah di Prodi IPAI UPI. Bagi Prodi IPAI UPI yaitu, 

untuk menjadi rekomendasi materi ajar mata kuliah sejarah yang harus 

diajarkan kepada mahasiswa agar selaras dengan materi ajar yang 

harus dikuasai mahasiswa nantinya ketika menjadi seorang guru.  Bagi 

para calon guru PAI yaitu, untuk menjadi bahan pelajaran mengenai 

rumpun materi sejarah apa yang harus dikuasai ketika mengajar di 

Sekolah Menengah Pertama. 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini peneliti menjelaskan beberapa hal 

meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan struktur organisasi penelitian. 

  Bab II Kajian Teori. Pada bab ini, peneliti menyajikan teori yang 

berkaitan dengan penelitian. Bab ini mempunyai peran yang sangat 

penting karena melalui bab kajian teori inilah ditunjukkan “the state of the 
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art” dari teori yang sedang dikaji dan kedudukan masalah penelitian ini 

sendiri dalam bidang ilmu yang diteliti. Adapun di dalamnya yang 

meliputi: bahan ajar, sejarah islam, pendidikan agama islam dan budi 

pekerti di SMP dan rumpun mata kuliah sejarah di prodi IPAI UPI. 

  Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini peneliti menjelaskan 

tentang metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini. Bab ini 

meliputi desain penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, jenis 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data. 

  Bab IV temuan dan pembahasan. Pada bab ini meliputi ruang 

lingkup materi ajar rumpun sejarah di jenjang sekolah dasar (Sekolah 

Menengah Pertama kelas VII sampai kelas IX), ruang lingkup materi ajar 

rumpun mata kuliah sejarah di prodi IPAI UPI, dan relevansi materi ajar 

rumpun sejarah di jenjang sekolah dasar dengan materi ajar rumpun mata 

kuliah sejarah di prodi IPAI UPI. 

  Bab V simpulan, implikasi dan rekomendasi. Pada bab ini 

diuraikan tentang simpulan dan rekomendasi berdasarkan data dan fakta 

hasil penelitian dan pembahasan. 


